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Halaman

T Aspirasl DPRD Papus

Komist VI Advokas! Korban Limbah PTH

KOMIST IV DPR sepakat
melakukan advokasi atas dam-
pak kegiatan pembuangan im-
bah tailing PT Freeport Indone-
Sia (PTFL) Selama menjalankan
operasinya. Unaya inl dilakukan
setelah DPR menerima penga-
Quan masyarakat dan pegiat
lingkungan di Mimika yang
dirugikan dari limbah in,
Wakil Ketwa Komisi [V DPR
Dedi Molyach menuturkan, ada
dua upaya advokasi yang dilaku-
Kan parleren. Pertama, melaku-
kan Rapat Dengar Pendapat
(RDP) dengan mengundang
PTFL, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutznan (KLHK),
Kementerian Keloutan dan Peri-
Kanan (KKP), para bupatt dan
aubernur di Papua serta unsur
Pimpinan DPRD) Papua.

“Cuma kalau untuk kehadiran
(wakil) masyarakat, ya silakan
pintar-pintarmya DPRDV2jak ma-
syarakamya,” Kata Dedr dalan
RDPU dengan DPR Pepua dan
wakil masyarakt korban b
taling PTFL di Gedung Parl-
men, Jakarta, kemarin.

Kedua, pihaknya akan
melakukan kunjungan kerja ke
arcal yang dischut-sebut se-
bagai sumber malapetaka bagi
masyarekat Papua. Dengan kun-

Jungan langsung ke lapangan,

upaya advokast dan pembelaan
kepada masyarakat adat akan
menjadi aub Jebih mudah,

“Kita bisa menunjukkan ke
PTEL langsung, ini loh dampak
yang diakibatkan apabila it
memang dilakukan oleh PTEI,
ujamya.

Dedi bilang, setiap potensi
pelanggaran vang driemukan
di Tapangan mesti dipertang-
gungjawabkan. kennidian di-
Lakukan ealuasi sebagal upiya
pembenahan dalam pengelolian
tambang i Papua.

“Semuz yang ada i siniharus
hadir terutama darf. (angaota
ewan) dapil Papua harus ne-
mimpin (elegasiuntuk membela
rakyat Papua,” elasnya,

Anggota DPRD Provinsi
Papua John NR Gobay menutur-
kan, piaknya telah menerima
aspirasidan eluhan yang eukup
banyak dan masarakal terha-
dap persoalin pengelolaan tam-
bang PTEL Persoalan (erschut
mulai dart pendangkalan yang
terjad di muare-muara sungai
yang ada di dalam maupun di

luar dari wilayah yang diinkan
uniuk pembuzngan ailing milik
PIFL

Kondisi i pula yang nienye-
babkan masyarakat i 3 stk d
Kabupatcn Mumika vaitu Mimika
Timur jauh, Jita, dan Aglimuga
mendapat dampak berat dan
pembuangan limbah tailing ini.

“Persoalanutama yang dibadp
adalab hlangnya mata penca-
heran masyarekat,” clasny,

Menurutnya, sumber ma-
Kanan masyarakat Timika makin
lergerus fanfaran sungai tempat
mencar $agu dan berbagai sum-
ber protein ainnya (erganggy
Olch adanya pembudngan talking
(an Frecport,

Tidak hanya itu, masyarakat
terutama anak-anak banyak
yang mengalami sakit akibat

Iingkungan tempat hidup mereka
sudah tercemar berat, “Beberapa
pulau Juga tela hilang Karena
(ertutup endapan (failing) dan
Lain-leinnya,” legasnya.

Pegiat lingkungan dan Yayas-
an Lorentz Timika, Dolfina
Kum mendesak dilakukan audit
menyeluh atas operasi PTF]
di Papua. Mereka meminta agar
penegakan hukum dilakukan
serla pemulihan alas seluruh
kerusakan lingkungan hidup
bak diwilayah Ingkar tambang
dan wilayah pesisir Timika yang
adadi 3 disnk.

“Mendesak Pemerintah dan
DPR segera memerintahkan
epada PTEL untuk mengganti
seluruh kerugian yang dialami
warga dan Tingkungen hidup,”
{egasnya. WKAL


http://www.tcpdf.org

